BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana, terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian
ini berdasarkan data yang didapatkan dari para responden yang merupakan
karyawan bagian produksi PT. Orson Indonesia, yaitu sebagai berikut:

1. Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT. Orson Indonesia

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada data hasil

kuesioner yang telah disebarkan, dapat ditarik kesimpulan dengan nilai 3,05

bahwa kinerja karyawan bagian produksi PT. Orson Indonesia dapat

digolongkan pada taraf “Tinggi”. Berikut merupakan kesimpulan dari hasil
analisis deskriptif dari tiap indikator variabel kinerja karyawan:
e Indikator Kinerja Karyawan (X1)
Indikator “Saya selalu memberikan hasil kerja lebih dari target yang
telah ditetapkan”, berada pada taraf “Tinggi” merujuk pada tabel
3.7.
e Indikator Kinerja Karyawan (X2)
Indikator “Saya selalu mencapai target kinerja”, berada pada taraf
“Tinggi” merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Kinerja Karyawan (X3)
Indikator “Saya merasa kinerja saya lebih baik dibandingkan
kebanyakan karyawan di perusahaan ini”
berada pada taraf “Tinggi” merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Kinerja Karyawan (X4)

78



Indikator “Saya merasa kinerja saya sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki”, berada pada taraf “Tinggi” merujuk pada tabel
3.7.

Indikator Kinerja Karyawan (X5)

Indikator “Saya selalu mengeluarkan usaha/upaya yang lebih untuk
menyelesaikan pekerjaan saya”, berada pada taraf “Sangat Tinggi”
merujuk pada tabel 3.7.

Indikator Kinerja Karyawan (X6)

Indikator “Saya berusaha untuk bekerja semaksimal mungkin”,
berada pada taraf “Sangat Tinggi” merujuk pada tabel 3.7.

Indikator Kinerja Karyawan (X7)

Indikator “Saya dengan sengaja mengeluarkan usaha lebih dalam
mengerjakan pekerjaan saya”, berada pada taraf “Tinggi” merujuk

pada tabel 3.7.

2. Persepsi Karyawan Atas Sistem Penilaian Kinerja Pada PT. Orson

Indonesia

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada data hasil

kuesioner yang disebarkan, dengan nilai 2,86 dapat diambil kesimpulan

bahwa persepsi karyawan terhadap sistem penilaian kinerja pada PT. Orson

Indonesia dapat tergolong pada taraf “Baik”. Berikut hasil dari hasil analisis

deskriptif dari tiap indikator variabel penilaian kinerja:

Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y1)

Indikator “Saya puas dengan sistem penilaian kinerja yang
digunakan saat ini untuk menilai kinerja saya”, berada pada taraf
“Baik” merujuk pada tabel 3.7.

Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y2)

Indikator “Menurut saya penilaian kinerja saat ini bersifat adil”,
berada pada taraf “Baik” merujuk pada tabel 3.7.

Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y3)

Indikator “Pimpinan saya memberikan umpan balik (feedback)
terhadap hasil penilaian kinerja saya”, berada pada taraf “Baik”

merujuk pada tabel 3.7.
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e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y4)
Indikator “Proses penilaian kinerja membantu saya untuk
mengetahui tingkat kinerja saya”, berada pada taraf “Baik’ merujuk
pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y5)
Indikator “Saya puas dengan cara atasan saya memberikan umpan
balik kepada saya”, berada pada taraf “Baik” merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y6)
Indikator “Umpan balik yang saya terima mengenai cara saya
melakukan pekerjaan, sangat relevan”, berada pada taraf “Baik”
merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y7)
Indikator “Umpan balik yang saya terima sesuai dengan apa yang
telah saya capai”, berada pada taraf “Baik” merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y8)
Indikator “Perusahaan tempat saya bekerja memberikan
pengakuan/penghargaan bagi mereka yang berkinerja baik”, berada
pada taraf “Baik” merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y9)
Indikator “Perusahaan tempat saya bekerja tampaknya lebih
mengutamakan memberikan umpan balik positif kepada karyawan
yang berkinerja baik daripada memberikan masukan kepada
karyawan yang berkinerja buruk”, berada pada taraf “Tidak Baik”
merujuk pada tabel 3.7.
e Indikator Sistem Penilaian Kinerja (Y10)
Indikator “Penilaian kinerja sangat berguna bagi saya dan juga
organisasi saya”, berada pada taraf “Baik™ merujuk pada tabel 3.7.
3. Pengaruh Persepsi Karyawan Atas Sistem Penilaian Kinerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Orson Indonesia
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dengan software
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) pada data hasil kuesioner

yang telah disebarkan, dapat disimpulkan bahwa:
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- Berdasarkan uji hipotesis yang disajikan pada tabel 4.5 dapat
disimpulkan dengan besaran signifikansi 0,000 (<0,05) dan nilai
beta 0,244 maka terdapat pengaruh positif dan signifikan yang
diberikan oleh persepsi karyawan atas sistem penilaian kinerja
terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. Orson Indonesia.

- Berdasarkan uji koefisien determinasi yang yang dilakukan,
menunjukan bahwa nilai R Square sebesar 0,332. Maka hal tersebut
menjelaskan bahwa variabel independen yaitu penilaian Kinerja
memiliki pengaruh sebesar 33,2% terhadap variabel dependen

penelitian ini yaitu kinerja karyawan.

5.2  SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT. Orson Indonesia
Dengan hasil kinerja karyawan yang sudah berada pada taraf “Tinggi”,
perusahaan dapat mempertahankan kinerja karyawan pada saat ini atau
bahkan meningkatkannya dengan cara-cara tertentu seperti terus melakukan
penilaian kinerja, memberikan pengawasan saat bekerja, memberikan
pengembangan dan pelatihan, dan memberikan pengakuan dan penghargaan
kepada karyawan yang memiliki kinerja yang baik.

2. Persepsi Karyawan Atas Sistem Penilaian Kinerja Pada PT. Orson
Indonesia
Dengan hasil kinerja karyawan yang sudah berada pada taraf “Baik”,
perusahaan dapat mempertahankan persepsi karyawan terhadap penilaian
Kinerja pada saat ini atau meningkatkannya dengan cara seperti memberikan
pengetahuan kepada para karyawan akan pentingnya penilaian kinerja bagi
pertumbuhan serta kemajuan perusahaan dan diri mereka sendiri agar
karyawan tidak memiliki pandangan bahwa penilaian kinerja tidak berguna
untuk dilakukan bagi karyawan itu sendiri. Memberikan penghargaan dan
pengakuan kepada karyawan yang memiliki kinerja baik berupa bonus yang

diberikan berdasarkan hasil dari penilaian kinerja. Memberikan umpan
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balik kepada karyawan yang berkinerja kurang baik dengan mengevaluasi
hasil kerja mereka, memberi masukan dan saran perbaikan kepada mereka
dan menyampaikan kekurangan karyawan dalam pekerjaan secara jelas agar
karyawan mengetahui apa yang perlu diperbaiki. Dapat menggunakan
penilaian kinerja 360 derajat, dimana proses penilaian tidak hanya
dilakukan oleh atasan saja, tetapi juga dengan rekan kerja. Hal tersebut agar
proses penilaian memiliki sudut pandang yang lebih lengkap karena
melibatkan lebih dari satu pihak, mendapatkan umpan balik dari beberapa
sudut pandang, proses yang lebih transparan karena penilaian dilakukan
banyak pihak dan mendorong kolaborasi karena tiap karyawan dengan
rekan kerja akan saling mengetahui kontribusi satu sama lain.

. Pengaruh Persepsi Karyawan Atas Sistem Penilaian Kinerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Orson Indonesia Berdasarkan uji hipotesis dan juga
uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, perusahaan perlu melakukan
penilaian dengan memperhatikan dan mementingkan persepsi karyawan
akan penilaian kinerja. Penilaian kinerja harus dilakukan secara adil,
terukur, harus dimengerti oleh karyawan dan fungsi dari penilaian tersebut
harus disosialisasikan kepada para karyawan, dengan hal-hal tersebut akan
membantu persepsi karyawan atas penilaian kinerja menjadi positif. Maka
dari itu disarankan bagi perusahaan untuk membuat karyawan memiliki

persepsi yang positif atas penilaian kinerja.
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